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ABSTRAK
Penelitian yang berjudul deskripsi lokasi bersarang (nesting site) Takur Ungkut-ungkut
(Megalaima haemacephala) di Kota Jantho, Kabupaten Aceh Besar telah dilaksanakan pada bulan
Februari 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lokasi bersarang dan mengetahui
preferensi pemilihan pohon bersarang burung Takur Ungkut-ungkut (Megalaima haemacephala).
Metode penelitian menggunakan point transek sedangkan Pengumpulan data menggunakan teknik
observasi lapangan dengan Parameter penelitian yaitu komponen biotik dan abiotik habitat. Data
dianalisis secara deskriptif (komponen biotik dan abiotik) sedangkan untuk preferensi pemilihan
pohon bersarang menggunakan uji Chi Kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan pohon yang digunakan
untuk bersarang terdiri dari 5 jenis yaitu mahoni, angsana, pulai, flamboyan dan trembesi. Mahoni
merupakan jenis pohon yang mendominasi ketersediannya. pulai paling dipilih untuk lokasi bersarang
(3.196) sedangkan angsana merupakan pohon dengan proporsi paling tinggi dengan perbandingan 1:1.
Nilai chi-kuadrat hitung menunjukkan (X2o= 9.675) lebih besar daripada nilai Chi-kuadrat tabel pada
taraf signifikan 5% (X2α 0.05= 9.49) sehingga disimpulkan pemilihan pohon bersarang secara tidak acak
(selektif). Preferensi pemilihan tempat bersarang meliputi Ketinggian pohon (5-9 m), Diameter (0.45-
0.64 m), Tinggi tajuk (6-10.9 m), Bentuk tajuk (tidak beraturan), Posisi sarang (tengah), Pemilihan
cabang dan ranting (Cabang kedua), Jarak dari gangguan (1-3.9 m), Tinggi sarang dari permukaan (4-
6.9) dan (7-10 m). Kesimpulan penelitian ini adalah pemilihan pohon bersarang secara selektif. Jenis
pohon, diameter pohon atau cabang, Posisi bersarang, tipe tajuk, ketinggian tajuk, intensitas cahaya,
suhu dan kelembaban sangat mempengaruhi  jumlah sarang pada suatu pohon, sedangkan tinggi
pohon, tinggi sarang dari permukaan tanah, jarak dari gangguan tidak mempengaruhi jumlah sarang.
karakteristik pohon yang berkayu lunak, dihuni serangga dan memiliki cabang mati merupakan ciri
pohon yang disukai oleh burung Takur untuk membuat sarang.
Kata kunci : Lokasi Bersarang, Takur Ungkut-ungkut, Preferensi Bersarang, Jantho, Kabupaten Aceh
Besar.
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PENDAHULUAN
Takur ungkut-ungkut termasuk keluarga megalaimidae yang berperan sebagai bioindikator serangga
(Adha, 2014). Membantu dalam penyebaran benih dan bertindak sebagai indikator ekologis habitat. Takur
ungkut-ungkut hanya terdapat di wilayah Asia. Penyebarannya dari Pakistan barat sampai ke Cina barat daya,
Filipina, Sumatera, Jawa, dan Bali. Terdapat sembilan subspesies yang tersebar di Asia dan paling banyak
ditemukan di kepulauan Filipina (Lok & Lee, 2009). Indonesia memiliki dua ras, yaitu ras delica yang terdapat
di Sumatera dan ras rocea yang terdapat di Jawa dan Bali (den Tex & Leonard, 2014). Burung ini menyukai
habitat hutan, agroforest dan perkebunan hingga ketinggian 1.000 m (Ayat, 2005).
Kondisi ekosistem alami  yang terus mengalami tekanan menyebabkan perlu dilakukan upaya konservasi
(Humaini et al. 2009). Berbagai kendala habitat seperti peralihan fungsi lahan yang tidak mempertimbangkan
aspek ekologis akan menjadi ancaman terhadap satwa liar seperti takur ungkut-ungkut (Nugroho, 2008).
Pemilihan lokasi bersarang penting untuk memberikan jaminan keamanan sehingga burung dapat bertahan hidup
dari keterancaman (Fitri et al, 2014).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar pada tiga titik pengamatan yaitu di
Depan Mesjid, lapangan tennis dan kantor Bupati Aceh Besar. Waktu pengambilan data biotik dan abiotik
habitat burung Takur Ungkut-ungkut yaitu pagi hari (06.00-08.00 WIB), siang hari (11.00-01.00 WIB) dan sore
hari (04.00-06.00 WIB) Selama dua minggu pengamatan. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini
terdiri atas Peta, Jam Tangan, Tally sheet, Roll meter, Camera, Clinometers, Teropong binokuler, Alat tulis,
Thermometer, Lux meter, adapun bahan yang digunakan adalah pohon yang digunakan maupun tidak digunakan
untuk bersarang burung Takur Ungkut-ungkut (Megalaima haemacephala). Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dilakukan dengan teknik observasi lapangan dan menggunakan metode point transek. Untuk
penentuan lokasi penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling (Arikunto, 2010). Data yang diperoleh
ditampilkan dalam bentuk Tabel dan diagram. Untuk mengetahui adanya selektifitas  burung Takur Ungkut-
ungkut dalam memilih lokasi bersarang maka dilakukan uji signifikansi antara jumlah jenis pohon yang terdapat
sarang dan jumlah jenis pohon yang tersedia dengan menggunakan uji Chi kuadrat (Arikunto, 2010). Adapun
perhitungannya sebagai berikut: = ∑	( − )
Keterangan Rumus:
= Chi Kuadrat
= frekuensi pohon yang digunakan
= frekuensi teoritik (CN x RN)/N
CN = Jumlah frekuensi jenis pohon sarang (pohon used)
RN = Jumlah frekuensi untuk satu jenis pohon (Used + available)
N   = Jumlah Total sampel pohon
Uji signifikan menggunakan taraf signifikansi 5%. Hipotesis dalam peneilian ini adalah:
Hα = Burung takur ungkut-ungkut (Megalaima haemacephala) memilih pohon- pohon untuk bersarang secara
selektif.
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Ho = Burung takur ungkut-ungkut (Megalaima haemacephala) memilih pohon- pohon untuk secara random.
Pengambilan kesimpulan dilakukan perbandingan hasil dari chi kuadrat hasil dibandingkan dengan Chi
kuadrat tabel. Jika X2 Hitung ≤ X2 tabel, maka Ho diterima dan Hα ditolak dan Jika X2 Hitung ≥ X2tabel, maka
Ho ditolak dan Hα diterima, maka disimpulkan Burung Takut Ungkut-ungkut memilih lokasi bersarang secara
selektif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Habitat Takur Ungkut-ungkut
Tabel. 1  Jenis Pohon yang Terdapat di Lokasi Penelitian di Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar.
NO Jenis Pohon Nama latin Jumlah
Ketersediaan
Pohon
Lok
1`
Lok 2 Lok 3
1 Mahoni Swietenia mahagoni 42 29 2 11
2. Angsana Pterocarpus indicus 2 2 - -
3. Asam Jawa Tamarindus indica 6 1 5 -
4. Tanjung Mimusops elengi 23 3 5 15
5. Kayu Putih Eucalyptus haemastoma 11 1 3 7
6. Ketapang Terminalia catappa 5 1 - 4
7. Cemara Gunung Casuarina junghuniana 5 5 - -
8. Pulai Alstonia scholaris 26 - 26 -
9. Cempaka kuning Michelia champaca L. 23 - 23 -
10. Jati Tectona grandis 2 - 1 1
11. Sawit Elaeis guineensis 2 - 2 -
12. Kiacret Spathodea campanulata 1 - 1 -
Lanjutan...
13. Palem Putri Adonidia merrillii 8 - 8 -
14. Mangga Mangifera indica 7 - 4 3
15. Flamboyan Delonix regia 16 - - 16
16. Trembesi Samanea saman 7 - - 7
17. Akasia Acacia auricaliformis 2
Total 188 46 73 60
Tabel 2. Jenis Pohon yang digunakan dan Ketersediannya untuk Bersarang
No Jenis pohon Jumlah pohon
digunakan
Jumlah
ketersediaan
pohon
Pohon digunakan
ketersediaan
1 Mahoni (swietenia mahagoni) 2 40 0.05
2 Angsana (Pterocarpus indicus), 1 1 1
3 Pulai (Alstonia scholaris) 5 21 0.24
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Tabel 3. Tabel Chi Kuadrat antara pohon yang digunakan (used) untuk bersarang dengan ketersediaannya
(availability) pada vegetasi bersarang takur ungkut-ungkut
No Jenis Pohon ∑ Pohon
Used
∑ Available ∑ Total
Row
fh f0 f0-fh (f0-fh)2 X
1 Mahoni 2 40 42 6.323 2 -4.323 18.688 2.955
2 Angsana 1 1 2 0.301 1 0.699 0.488 1.623
3 Pulai 5 21 26 3.914 5 1.086 1.179 3.196
4 Flamboyan 4 12 16 2.409 4 1.591 2.533 1.051
5 Trembesi 2 5 7 1.054 2 0.946 0.895 0.850
∑ Total kolom 14 79 93 X2o= 9.675
X20,05= 9.49
X20,01= 13.28
Ketersediaan pohon mahoni cukup banyak, namun perbandingan antara jumlah pohon yang digunakan
dengan ketersediaannya 2:40 atau 0,05 (Tabel 2). Jenis pulai mendominasi pohon yang digunakan untuk
bersarang, namun, perbandingan antara pohon yang digunakan dan ketersediaannya menunjukkan bahwa
proporsi jenis Angsana adalah 1:1 (Tabel 2), diduga jenis pohon ini merupakan jenis yang disukai. Perhitungan
dengan Chi Kuadrat diperoleh bahwa pohon pulai mendominasi pohon yang digunakan untuk bersarang yaitu
sebesar 3.196 (Tabel 3).
Berdasarkan uji Chi-kuadrat (Tabel 3) dapat ditunjukkan bahwa nilai chi-kuadrat hitung (X2o= 9.675)
lebih besar daripada nilai chi-kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% (X2α 0.05= 9.49) sehingga Ho ditolak dan Hα
diterima dan disimpulkan bahwa burung takur ungkut-ungkut memilih pohon-pohon bersarang secara tidak acak
(selektif). Penggunaan pohon yang berbeda untuk bersarang disebabkan karakteristik dari pohon tersebut
yang disukai. Berdasarkan pengamatan pada kelima jenis pohon yang digunakan terdapat karakteristik
yang sama diantaranya berkayu lunak, dihuni serangga dan memiliki cabang yang telah mati. Sarker et al (2012)
juga menyatakan bahwa burung ini menyukai cabang mati atau pohon yang telah tua untuk membuat sarang.
4 Flamboyan (Delonix regia), 4 12 0.33
5 Trembesi (Samanea saman) 2 5 0.4
Jumlah 14 79
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Profil Vegetasi Lokasi Penelitian
Gambar 1. Profil Vegetasi Lokasi 1
Keterangan:
1. Angsana 1. Asam Jawa
2. Mahoni 4. Ketapang
Gambar 2. Profil Vegetasi Lokasi 2
Keterangan:
1. Pulai 4. Kelapa sawit
2. Asam Jawa 5. Kayu Putih
3. Palem 6. Cempaka Kuning
Gambar 3. Profil Vegetasi Lokasi 3
Keterangan:
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1. Trembesi 4. Kapula
2. Flamboyan 5. Mahoni
3. Kayu Putih 6. Ketapang
Karakteristik Pohon Bersarang
Jenis Pohon
Gambar 4. Diagram Jumlah Sarang Berdasarkan Jenis Pohon
Tinggi Pohon
Gambar 5. Diagram Jumlah Sarang Berdasarkan Ketinggian Pohon
Berdasarkan penelitian, tinggi pohon bersarang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah (5-9 m), sedang
(10-14 m), dan tinggi (15-19 m). Sarang mendominasi pada kategori ketinggian rendah yaitu 5-9 meter. Lok &
Lee (2009) menyebutkan bahwa di Singapura pohon-pohon yang digunakan oleh burung tersebut berada pada
ketinggian 5-20 meter dari beberapa jenis pohon bersarang.
Diameter Pohon
Gambar 6. Diagram Jumlah Sarang Berdasarkan Diameter Pohon
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Diameter pohon bersarang yang ditemukan terdiri dari tiga kategori yaitu kecil (0,45-6,4 m), sedang
(0,65-0,84 m), dan besar (0,85-1,4 m). Berdasarkan  perhitungan diperoleh bahwa jumlah sarang terbanyak
terdapat pada diameter kecil (0,45-6,4 m), sehingga diameter pohon mempengaruhi banyaknya sarang.
Tinggi Sarang dari Permukaan Tanah
Gambar. 4.12 Diagram Jumlah Sarang Berdasarkan Tinggi Sarang dari Permukaan Tanah
Sarang Takur ungkut-ungkut dominan teramati pada ketinggian 7-10 meter dan juga teramati pada
ketinggian 4-6.9 meter. Sarang yang paling rendah ditemukan 2.3 meter dari atas permukaan tanah. Penelitian ini
sedikit berbeda dengan Sarker et. al (2012) yang menyatakan bahwa ketinggian sarang Takur Ungkut-ungkut
dari tanah berkisar 6-13 meter.
Posisi Bersarang
Gambar 7. Diagram Jumlah Sarang Berdasarkan Tinggi Sarang dari Permukaan Tanah
Posisi sarang dominan berada pada tajuk bagian tengah dengan dedaunan yang relatif sedikit. Arini dan
Prasetyo (2013) menambahkan bahwa kebanyakan burung memanfaatkan tajuk bagian tengah untuk melakukan
aktivitas, seperti makan, istirahat maupun bermain.
Bentuk Tajuk
Gambar 8. Diagram Jumlah Sarang Berdasarkan Diameter Pohon
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Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan 3 jenis bentuk tajuk yaitu bulat, payung dan tidak beraturan
dominan dipilih untuk membuat sarang. 21 sarang terdapat pada pohon dengan tajuk yang tidak beraturan. 13
sarang pada pohon bertajuk payung dan 6 sarang pada pohon bertajuk bulat.
Tinggi Tajuk
Gambar. 9. Diagram Jumlah Sarang Berdasarkan Tinggi Tajuk.
Hasil perhitungan menunjukan bahwa tinggi tajuk dari 6-.10.9 meter merupakan ketingian tajuk yang
paling dominan digunakan untuk bersarang. Rata-rata tinggi tajuk antara pohon yang digunakan dengan yang
tidak digunakan tidak menunjukkan perbedaan.
Pemilihan Cabang dan Ranting
Gambar. 10. Diagram Jumlah Sarang Berdasarkan Cabang dan Ranting
Jumlah sarang pada setiap pohon lebih dari satu sarang, sehingga memungkinkan terhindar dari
predator. Sarker et. al (2002) menegaskan bahwa Coppersmith barbet membuat dua atau tiga lubang sarang
identik dipohon bersarang, namun hanya satu lubang yang digunakan untuk bersarang. Selebihnya sebagai
klamuflase untuk melindungi dari predator atau musuh.
Jarak dari Gangguan
Gambar 11. Diagram Jumlah Sarang Berdasarkan Jarak dari gangguan
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Jarak sarang dari gangguan merupakan faktor penentu keberhasilan hidup suatu jenis burung.
Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa burung takur ungkut-ungkut paling banyak membuat sarang yang
jarak gangguannya hanya 1-3.9 meter. Burung ini tidak terpengaruh dengan gangguan oleh manusia maupun
satwa lainnya. Lok & Lee (2009) menjelaskan bahwa gangguan sarang oleh spesies lain jarang terjadi, burung
dewasa biasanya tetap dekat dengan sarang untuk mempertahankan dari penyusup. Lebih lanjut, Sarker (2012)
menegaskan bahwa takur ungkut-ungkut selalu waspada untuk mempertahankan sarang dan wilayah terhadap
burung lain yang melintasi batas wilayah dengan terbang atau pergi ke atas pohon bersarang. Ketika musim
kawin berlangsung burung ini akan menjadi sangat agresif.
Suhu
Gambar. 12. Suhu Rata-rata di Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar.
suhu rata-rata Kota Jantho selama penelitian pada pagi hari menunjukkan 24oC, siang hari mencapai
32, 5oC dan sore hari 30oC tidak berbeda jauh dari data Badan Pusat Statistik (2013) yang menyatakan bahwa
suhu udara Aceh Besar rata-rata berkisar antara 26°C-28°C Sedangkan di Xishuangbanna, China yang juga
terdapat burung takur Ungkut-ungkut Suhu rata-rata tahunan adalah 21oC (Tang, et al, 2011).
11. Kelembaban
Gambar. 13. Rata-rata Kelembaban di Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar
Gambar 14. Intensitas Cahaya Pagi Hari
24,8 32,5 30,3
0
20
40
Pagi Siang SoreSu
hu
 
R
a
ta
-
ra
ta
(°C
)
Waktu
81,8
39,6 42,2
0
50
100
Pagi Siang Sore
R
a
ta
-
ra
ta
ke
le
m
ba
ba
n
…
Waktu
6230
109600
5830
0
20000
40000
60000
80000
100000
120000
Ti
n
gg
i I
n
te
n
sit
a
s
C
a
ha
ya
 (L
u
x
)
Waktu
Shinta Veroloza dkk: Deskripsi Lokasi Bersarang.......
Intensitas cahaya pada saat penelitian menunjukkan pagi hari rata-rata intensitas cahaya 6230 Lux,
siang hari mencapai 109600 Lux dan sore hari intensitasnya 5830 Lux. Variasi tajuk pohon akan menyebabkan
beragamnya intensitas cahaya yang diterima lantai hutan, hal ini akan berpengaruh juga pada tingkat kelembaban
tanah di bawahnya.
Komposisi sarang yang ditemukan pada pengamatan hanya terdiri dari sisa bulu rontok dan serpihan
serbuk kayu. Burung ini sangat menjaga sanitasi sarangnya seperti yang diungkapkan oleh Lok et al (2009)
Rongga sarang selalu dibersihkan sepanjang musim dari tinja oleh burung dewasa.
Jenis hewan lain yang terdapat di dekat sarang burung takur ungkut-ungkut adalah kutilang, bajing,
capung, semut, cekakak, burung nektar, burung wingko, dan lebah. Hewan-hewan tersebut bisa menjadi faktor
ancaman dan bisa juga tidak. Lok & Lee (2009) mengatakan bahwa pada penelitiannya terlihat tupai yang
berlama-lama di sekitar sarang burung setelah itu mulai menggerogoti lubang yang merupakan sarang, sehingga
burung muda kesulitan untuk berada disarang dan dipaksa untuk meninggalkan sarang.
Preferensi pemilihan tempat bersarang burung meliputi semua komponen abiotik dan biotik habitat
yang paling disukai oleh burung untuk membuat sarang. Jenis pohon yang paling disukai adalah pulai dengan
sarang paling banyak yaitu 18 sarang. Ketinggian pohon yang dipilih untuk membuat sarang adalah rendah (5-9
meter) dengan jumlah sarang 20. Diameter Pohon yang dipilih adalah kecil (0.45-0.64 m) dengan jumlah sarang
31. Tinggi Tajuk yang paling disukai adalah tinggi tajuk sedang (6-10.9 m) terdapat 27 sarang. Bentuk Tajuk
Tidak Beraturan merupakan bentuk yang paling disukai terdapat 21 sarang. Posisi Sarang di bagian tengah
merupakan posisi yang paling disukai karena ditemukan 27 sarang. Pemilihan cabang dan ranting paling banyak
ditemukan pada Cabang 2 dengan ditemukan 14 sarang. Jarak dari gangguan Rendah (1-3.9 m) ditemukan sarang
paling banyak yaitu 26 sarang serta tinggi sarang dari permukaan tanah  yang paling disukai yaitu pada kisaran
ketinggian (4-6 m) dan (7-10 m) dengan ditemukan masing-masing 14 sarang burung takur ungkut-ungkut.
KESIMPULAN
1. Burung Takur ungkut-ungkut memilih pohon bersarang secara selektif. karakteristik pohon yang berkayu
lunak, tidak bergetah, dihuni serangga dan memiliki cabang mati merupakan ciri pohon yang disukai untuk
membuat sarang. Jenis Pohon bersarang adalah jenis Mahoni, Angsana, Pulai, Flamboyan, dan Trembesi.
Jumlah sarang paling banyak ditemukan di pohon angsana dengan perbandingan antara pohon yang
digunakan dengan ketersediaannya 1:1. Jenis pohon, diameter pohon atau cabang, Posisi bersarang, tipe
tajuk, ketinggian tajuk, intensitas cahaya, suhu dan kelembaban sangat mempengaruhi  jumlah sarang pada
suatu pohon, sedangkan tinggi pohon, tinggi sarang dari permukaan tanah, jarak dari gangguan tidak
mempengaruhi jumlah sarang.
2. Preferensi burung takur ungkut-ungkut dalam memilih pohon bersarang yaitu ketinggian pohon rendah (5-
9 m). Diameter Pohon yang dipilih adalah diameter kecil (0.45-0.64 m). Tinggi Tajuk Sedang (6-10.9 m).
Bentuk Tajuk Tidak Beraturan. Posisi Sarang adalah di tengah tajuk. Pemilihan cabang dan Ranting C2.
Jarak dari gangguan Rendah (1-3.9 m). Tinggi Sarang dari Permukaan Tanah Sedang (4-6.9 m) dan tinggi
(7-10 m).
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